BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota Pekanbaru

1.

Profil Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota Pekanbaru

Dinas Pekerjaan um um dan penataan ruang adalah unsur pelaksana dan
penunjang dibidang Pekerjaan Umum yang mempunyai tugas melaksanakan sebagai
tugas pemerintah dan pembangunan dibidang Pekerjaan Umum, Permukiman dan
Prasarana Wilayah diserahkan (desentralisasi) dan dilimpahkan (dekonsentrasi) kepada
Daerah Provinsi Riau, sesuai ketentuan perundang undangan yang berlaku. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru menyelenggarakan urusan
pemerintahan bidang pekerjaan umum dan penataan ruang.

Tujuan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru yaitu
meningkatkan pembangunan insfrastruktur, meningkatkan pelayanan pendidikan,
meningkatkan pelayanan kesehatan, mewujudkan pemerintahan yang handal dan
terpercaya serta pemantapan kehidupan politik, pembangunan masyarakat yang
berbudaya melayu, beriman dan bertagwa, meningkatkan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup serta pariwisata, meningkatkan peran swasta dalam pembangunan.
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru dipimpin oleh Kepala Dinas
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah.
Struktur Organisasi Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota Pekanbaru

Susunan organisasi Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru

terdiri dari:



Kepala Dinas.

Sekretariat, membawabhi :

1) Sub Bagian Umum.

2) Sub Bagian Keuangan.

3) Sub Bagian Program.

Bidang Sumber Daya Air, membawahi :
1) Seksi Perencanaan Sumber Daya Air.
2) Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air.
3) Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air.
Bidang Bina Marga, membawahi :

1) Seksi Perencanaan Bina Marga.

2) Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan.
3) Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan.
Bidang Cipta Karya, membawahi :

1) Seksi Perencanaan Cipta Karya.

2) Seksi Pengembangan SPAM dan PLP.
3) Seksi Penataan Bangunan.

Bidang Jasa Konstruksi, membawahi :

1) Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi.

2) Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi.
3) Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi
Bidang Tata Ruang, membawabhi :

1) Seksi Perencanaan Tata Ruang.



3.

2) Seksi Pemanfaatan Ruang.

3) Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang.
h. Bidang Pertamanan, membawahi :

1) Seksi Pertamanan dan Ornamen.

2) Seksi Pembibitan dan Penghijauan.

3) Seksi Pemeliharaan Pertamanan.
i.  Unit Pelaksana Teknis (UPT).

Kelompok Jabatan Fungsional.

Fungsi dan Tugas Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kota Pekanbaru

a)

b)

Kepala Dinas

Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai tugas membantu
Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang serta tugas pembantuan. pada dasarnya kepala Dinas memiliki tugas
merencanakan dan merumuskan kebijakan teknis bidang pekerjaan umum dan tata
ruang berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas. Menyelenggaraan urusan pemerintah dan
pelayanan umum bidang pekerjaan umum dan tata ruang pembinaan dan pelaksanaan
urusan pekerjaan umum dan tata ruang. Mengawasi segala pelaksanaan kebijakan di
bidang pekerjaan umum dan tata ruang sesuai dengan kewenangannya. Pelaksanakan
tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Sekretariat

Sekretaris mempunyai tugas merencanakan, menyusun, merumuskan dan

melaksanakan program Kkerja Sekretariat berdasarkan ketentuan peraturan



perundang-undangan. Melaksanaan koordinasi penyusunan program dan anggaran
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru. Perencanaan,
penyusunan, perumusan dan pelaksanaan serta mengkoordinasikan pelaksanaan
program reformasi birokrasi. selain itu Penyelenggaraan kegiatan administrasi umum
dan kepegawaian, pengelolaan keuangan, penatausahaan aset dan perlengkapan serta
untuk menyusunan program. Mengkoordinir dan melaksanaan pelayanan dan
pengaturan rapat dinas, upacara serta keprotokolan. Mengevaluasi setiap bidang
sebagai pertanggungjawaban. serta mengkoordinis peralatan kantor juga
menyediakan berkas yang di butuhkan, didalam skretariat terdapat sub bagian yang
terdiri dari :

1) Sub Bagian Umum.

2) Sub Bagian Keuangan.

3) Sub Bagian Program.

Bidang Sumber Daya Air

pada umumnya bidang sumber daya air melakukan Penyusunan, perumusan dan
pelaksanaan program kerja sumber daya air berdasarkan ketentuan peraturan
perundangundangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas.
mengkoordinasikan dan merumuskan kegiatan dalam rangka konservasi dan
pendayagunaan sumber daya air sesuai dengan program yang telah ditetapkan. dan
juga melakukan pelaksanaan pekerjaan dalam bentuk perencanaan, pelaksanaan dan
operasi dan pemeliharaan sumber daya air. menguusulkan rencana yang diperlukan
untuk pelaksanaan kegiatandalam rangka konservasi dan pendayagunaan sumber

daya air. selain itu pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan program



d)

perencanaan, pelaksanaan dan operasi dan pemeliharaan sumber daya air.
Penyusunan dan penyiapan rekomendasi teknis dalam pemberian saran dan
pertimbangan terhadap permasalahan yang terjadi pada bidang sumber daya air.
Seksi bidang sumber daya air terdiri dari 3, yaitu:

1) Seksi Perencanaan Sumber Daya Air

2) Seksi Pelaksanaan Sumber Daya Air

3) Seksi Operasi dan Pemeliharaan Sumber Daya Air.

Bidang Bina Marga

Bidang Bina Marga mempunyai tugas membantu sebagian Tugas Kepala Dinas
dalam melaksanakan sub urusan bina marga. Bidang Bina Marga dalam
melaksanakan tugas dan fungsi untuk menyiapkan data dan informasi sebagai bahan
penyusunan pemrograman dan perencanaan teknis, pembangunan, preservasi jalan
dan jembatan, menyusun perumusan dan pelaksanaan program kerja bidang bina
marga berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, Pengoordinasian dan perumusan
kegiatan di bidang bina marga sesuai dengan program yang telah ditetapkan. selain
itu Pengoordinasian dan perumusan pelaksanaan pekerjaan dalam bentuk
perencanaan teknis dan evaluasi, pembangunan jalan dan jembatan serta preservasi
jalan dan jembatan. Melaksanakan koordinasi pemrograman dan perencanaan teknik
jalan, konektivitas sistem jaringan jalan dengan sistem moda transportasi bersama
instansi terkait. mengawasi Pelaksanaan perencanaan teknik jalan, jembatan,

peralatan dan pengujian serta pelaksanaan pembangunan dan preservasi jalan dan



jembatan, memantauan, pengevaluasian dan pengendalian pelaksanaan perencanaan
teknik, pembangunan dan preservasi jalan dan jembatan, peralatan dan pengujian.
Penyusunan dan penyiapan rekomendasi teknis dalam pemberian saran dan
pertimbangan terhadap permasalahan yang terjadi pada bidang bina marga, membuat
inventarisasi permasalahan permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan
program bidang bina marga, bidang bina marga memiliki 3 sub bagian yaitu :

1) Seksi Perencanaan Bina Marga.

2) Seksi Pembangunan Jalan dan Jembatan.

3) Seksi Preservasi Jalan dan Jembatan.

Bidang Cipta Karya

Bidang Cipta Karya Melakukan tugas Penyiapan data dan informasi sebagai bahan
penyusunan perencanaan dan pengendalian pengembangan SPAM dan PLP serta
penataan bangunan, Perencanaan dan pengendalian bidang pengembangan SPAM
dan PLP serta penataan bangunan. Perencanaan dan pelaksanaan program Kerja
bidang pengembangan SPAM dan PLP serta penataan bangunan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas, serta melakukan pengelolaan dan pengembangan SPAM
dan PLP serta penataan bangunan. bidang cipta karya juga melaksanaan koordinasi
dan perumusan kegiatan di Bidang Cipta Karya sesuai dengan program yang telah
ditetapkan untuk pemantauan, evaluasi dan pengendalian pelaksanaan perencanaan
dan pengendalian, pengembangan SPAM dan PLP serta penataan bangunan, bidang

cipta karya memiliki 3 bagian yaitu :



f)

9)

1) Seksi Perencanaan Cipta Karya.

2) Seksi Pengembangan SPAM dan PLP.

3) Seksi Penataan Bangunan.

Bidang Jasa Konstruksi

Bidang Jasa Konstruksi pada dasarnya melakukan pengembangan dan peningkatan
kompetensi tenaga ahli konstruksi, menyelenggaraan sistem informasi jasa
konstruksi cakupan kota pekanbaru dan juga melaksanakan kebijakan pembinaan,
penyebarluasan peraturan perundang-undangan, penyelenggaraan pelatihan,
bimbingan teknis dan penyuluhan jasa konstruksi di wilayah kota pekanbaru, untuk
Pengembangan dan peningkatan kapasitas badan usaha jasa konstruksi di wilayah
kota pekanbaru, selain itu bidang jasa kontruksi juga melaksanaan pengawasan tertib
usaha, tertib penyelenggaraan dan tertib pemanfaatan jasa konstruksi di wilayah kota
pekanbaru, Penyusunan dan pelaksanaan rekomendasi teknis dalam pemberian izin
di bidang jasa konstruksi yang dirumuskan dan dilaksanaan inventarisasi
permasalahan permasalahan yang berhubungan dengan pelaksanaan program bidang
jasa konstruksi. adapaun 3 bagian jasa kontruksi yaitu :

1) Seksi Pengaturan Jasa Konstruksi.

2) Seksi Pemberdayaan Jasa Konstruksi.

3) Seksi Pengawasan Jasa Konstruksi.

Bidang Tata Ruang
Bidang Tata Ruang mempunyai tugas menetapkan penyusunan rencana dan program

kerja pengelolaan penataan ruang. penyelenggaraan pelaksanaan tugas di bidang



penataan ruang, mengkoordinasikan perencanaan teknis di bidang pengelolaan
penataan ruang yang membina dan mengarahkan pelaksanaan tugas di bidang
pengelolaan penataan ruang dan pelaporan pelaksanaan tugas pengelolaan penataan
ruang, bidang tata ruang juga memonitoring dan evaluasi pelaksanaan tugas
pengelolaan penataan ruang. 3 sub bagian tat ruang adalah :
1) Seksi Perencanaan Tata Ruang.
2) Seksi Pemanfaatan Ruang.
3) Seksi Pengendalian Pemanfaatan Ruang.

h) Bidang Pertamanan
Bidang Pertamanan pada dasarnya melakukan pelaksanaan koordinasi, pembinaan
dan perumusan pemberian petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepada bawahannya,
Penyiapan bahan dan koordinasi dan kerjasama dengan lembaga atau instansi lain di
bidang pertamanan, Penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian di bidang
pertamanan yang dirumuskan dan dilaksanaan inventarisasi permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan bidang pertamanan serta penyiapan bahan-
bahan untuk pemecahan masalah. bidang pertamanan memiliki 2 sub bagian
pembantu, yaitu:
1) Seksi Pertamanan dan Ornamen.

2) Seksi Pembibitan dan Penghijauan.

B. Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru
Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama "Senapelan™ yang pada saat itu dipimpin
oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah yang mulanya sebagai ladang, lambat laun

menjadi perkampungan. Kemudian perkampungan Senapelan berpindah ke tempat pemukiman



baru yang kemudian disebut Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi muara sungai Siak.
(Sumber: http://bappeda.pekanbaru.go.id)

Nama Payung Sekaki tidak begitu dikenal pada masanya melainkan Senapelan.
Perkembangan Senapelan berhubungan erat dengan perkembangan Kerajaan Siak Sri Indrapura.
Semenjak Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah menetap di Senapelan, beliau membangun istananya
di Kampung Bukit berdekatan dengan perkampungan Senapelan. Diperkirakan istana tersebut
terletak di sekitar Mesjid Raya sekarang. Sultan Abdul Jalil Alamudin Syah mempunyai inisiatif
untuk membuat Pekan di Senapelan tetapi tidak berkembang. Usaha yang telah dirintis tersebut
kemudian dilanjutkan oleh putranya Raja Muda Muhammad Ali di tempat baru yaitu disekitar
pelabuhan sekarang. (Sumber: http://bappeda.pekanbaru.go.id)

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 23 Juni 1784 M
berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar),
negeri Senapelan diganti namanya menjadi "Pekan Baharu*selanjutnya diperingati sebagai hari
lahir Kota Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai populer
sebutan "PEKAN BAHARU", yang dalam bahasa sehari-hari disebut PEKANBARU. (Sumber:
http://bappeda.pekanbaru.go.id)

Wilayah Kota Pekanbaru sangat strategis, terletak di tengah-tengah Pulau Sumtera yang
dapat dilalui dengan perhubungan darat ke seluruh kawasan. Secara geografis Kota Pekanbaru
terletak antara 101 14°- 101’ 34’ Bujur Timur dan 0’ 25’- 0’ 45’ Lintang Utara. Dari hasil
pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tingkat | Riau, ditetapkan luas wilayah Kota
Pekanbaru 632,26 km2. Batas-batas Kota Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Siak.

2. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan.



3. Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Pelalawan.

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur kota. Sungai
Siak memiliki beberapa anak sungai, antara lain: Sungai Umban Sari, Sungai Air Hitam, Sungai
Sibam, Sungai Setukul, Sungai Pengambang, Sungai Ukai, Sungai Sago, Sungai Senapelan,
Sungai Limau, dan Sungai Tampan. Sungai Siak merupakan jalur perhubungan lalu lintas
perekonomian rakyat pedalaman ke kota serta beberapa daerah lain di Provinsi Riau, Pekanbaru
juga merupakan pusat kegiatan pemerintahan, pendidikan, dan perdagangan, serta industri hingga
pusat pelayanan jasa-jasa, maka tidak mengherankan jika Kota Pekanbaru menjadi salah satu kota
tujuan bagi masyarakat (pencari kerja) yang berasal dari daerah-daerah lain di sekitar Kota
Pekanbaru maupun yang berasal dari berbagai daerah Provinsi lain di Indonesia.

Secara geografis Kota pekanbaru memiliki posisi strategis berada pada jalur Lintas
Sumatera. Kota ini termasuk iklim tropis dengan suhu udara maksimum berkisar antara 20.2°C
hingga 23.0°C. Kota Pekanbaru juga mempunyai topografi yang bervariasi, yaitu landau,
berombak sampai bergelombang dengan geologi lahan terdiri dari endapan alluvium yang
terbentuk akibat pengangkutan dan pengendapan sisa-sisa bahan induk oleh aliran sungai. Oleh
sebab itu sangat rentan terjadinya banjir karna tanah yang tidak dapat menyerap aliran air sungai
maupun aliran dari curah hujan, sehingga berpotensi terjadinya banjir. Dan sebagaimana daerah
tropis lainnya Pekanbaru mengenal dua musim yaitu musim hujan dan musim kemarau. Pada tahun
2004 jumlah hari hujan di Kota Pekanbaru sebanyak 209 hari, dengan curah hujan rata-rata 306,9
mm dan temperature berkisar antara minimum 26,9’ sampai dengan maksimum 29,3’ (stasiun

meteorologi Sultan Syarif Kasim Il Pekanbaru, tahun 2004).



Kota Pekanbaru adalah salah satu kota yang ada Di Provinsi Riau yang curah hujannya
termasuk besar dan seringnya terjadi musim kemarau. Perubahan iklim yang kerap terjadi ini
sangat menimbulkan dampak yang negatif bagi masyarakat. Contohnya pada saat musim hujan
seringnya menimbulkan banjir, khususnya Di Kecamatan Tampan. Kecamatan Tampan
merupakan kecamatan yang paling banyak terdapat bangunan-bangunan yang baru didirikan,
tetapi sering dilanda banjir apabila terjadinya musim hujan, dan pada saat musim kemarau tiba,
seringnya terjadi kekeringan yaitu susahnya mendapatkan air. Oleh sebab itu untuk mengatasi
terjadinya musim hujan dan musim kemarau Pemerintah Kota Pekanbaru membuat Peraturan
Daerah Nomor 10 Tahun 2006 tentang sumber daya air dan sumur resapan. Peraturan ini mengatur
tentang penerapan sumur resapan dan konservasi sumber daya air yang wajib dilakukan untuk
seluruh masyarakat yang ada di Kota Pekanbaru. Untuk membantu tugas Walikota Pekanbaru
dalam menerapkan serta menjalankan perda tersebut yaitu oleh Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang. Oleh sebab itu yang berperan penting dalam menjalankan dan penerapan perda
tersebut adalah Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Pekanbaru.

Kecamatan Bukitraya merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru, terdiri
atas 56 RW dan 230 RT. Luas wilayah Kecamatan Bukitraya adalah 22,05 km? dengan luas

masing-masing kelurahan sebagai berikut:

1) Kelurahan Simpang Tiga : 13,65 km?
2) Kelurahan Tangkerang Selatan : 3,09 km?
3) Kelurahan Tangkerang Utara : 2,64 km?
4) Keluarahan Tangkerang Labuai : 2,67 km?

(Sumber: pekanbarukota.bps.go.id)

Batas-batas wilayah Kecamatan Sukajadi adalah:



1) Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kecamatan Tenayan Raya

2) Sebelah Barat :  Berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai
3) Sebelah Utara :  Berbatasan dengan Kecamatan Sail
4) Sebelah Selatan :  Berbatasan dengan Kabupaten Kampar (Sumber:

pekanbarukota.bps.go.id)
Jumlah penduduk Kecamatan Bukitraya mencapai 96.560 jiwa pada tahun 2013. Angka ini
mengalami peningkatan sebesar 1,18 persen dari tahun 2012. Kepadatan penduduknya mencapai
4.379 jiwa/km?, dengan kelurahan terpadat adalah Tangkerang Utara sebesar 8.443 jiwa/km?

(Sumber: pekanbarukota. bps.go.id).



